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Abstract:

This study aims to analyze business risks and profit-sharing systems in mudharabah contracts applied to fish farming at PT. RFI
located in Kampung Kikisik, Desa Gunungsari, Kecamatan Sukaratu, Kabupaten Tasikmalaya. This study uses a qualitative method
with a descriptive approach. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The main informant
in this study is the manager of the fish farming business at PT. RFI. Data analysis technique was conducted through data reduction,
data presentation, and conclusion drawing based on the Miles and Huberman model. The results show that the application of
mudharabah contracts at PT. RFI has been in accordance with the principles of Islamic economics through a cooperation system
between the capital owner (shahibul maal) and the business manager (mudharib) using an agreed profit-sharing ratio (nisbah). The
main risks faced in fish farming include fish mortality risk, changes in weather and water quality, rising feed prices, market price
fluctuations, and operational risks. The profit-sharing system is carried out after the harvest proceeds minus operational costs are
distributed according to the agreed nisbah. This study shows that mudharabah contracts can be an alternative financing for fish
farming that is in accordance with Islamic principles when supported by transparency, good communication, and effective risk
management.
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Pendahuluan

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup pesat dalam
beberapa tahun terakhir, terutama dalam penerapan sistem kerjasama berbasis bagi hasil pada sektor usaha
produktif. Salah satu bentuk kerja sama yang banyak diterapkan dalam ekonomi Islam adalah akad
mudharabah, yaitu akad kerja sama antara pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola usaha (mudharib)
dengan sistem pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati bersama (Alam et al., 2023;
Muhammad & Nugraheni, 2021). Dalam konsep ekonomi Islam, akad mudharabah dianggap mampu
menciptakan sistem usaha yang lebih adil karena keuntungan dan risiko usaha dibagi secara proporsional
sesuai kontribusi masing-masing pihak (Rosyid, 2022; Zaidi, 2024).

Secara ideal, akad mudharabah tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi juga
menekankan nilai keadilan, transparansi, amanah, dan tanggung jawab dalam menjalankan usaha. Dalam
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akad ini, pemilik modal bertanggung jawab menyediakan modal usaha, sedangkan pengelola usaha
bertanggung jawab menjalankan kegiatan usaha secara profesional. Keuntungan dibagikan sesuai
kesepakatan nisbah, sedangkan kerugian modal menjadi tanggung jawab pemilik modal sepanjang tidak
terdapat kelalaian atau kecurangan dari pengelola usaha (Astuti & Irkhami, 2025; Kurnia et al., 2025).

Pada sektor perikanan, khususnya usaha budidaya ikan, akad mudharabah memiliki potensi besar
untuk diterapkan karena kegiatan budidaya ikan membutuhkan modal yang cukup besar, mulai dari
penyediaan kolam, bibit ikan, pakan, hingga biaya operasional lainnya. Di sisi lain, banyak pelaku budidaya
ikan memiliki keterbatasan modal sehingga membutuhkan kerjasama dengan pemilik modal untuk
menjalankan usaha tersebut. Oleh karena itu, akad mudharabah dapat menjadi solusi alternatif dalam
meningkatkan produktivitas usaha perikanan berbasis syariah (Anhar et al., 2025; Hermawan et al., 2022).

Dalam praktik idealnya, kerjasama mudharabah pada usaha budidaya ikan dilakukan berdasarkan
kesepakatan yang jelas mengenai pembagian keuntungan, tanggungjawab pengelolaan usaha, serta
mekanisme penanggungan risiko apabila terjadi kerugian. Prinsip ini sesuai dengan konsep profit and loss
sharing dalam ekonomi Islam yang menekankan pembagian keuntungan dan risiko secara adil tanpa adanya
unsur riba maupun eksploitasi salah satu pihak (Ahmad et al., 2019; L et al., 2026).

Namun demikian, realita di lapangan menunjukkan bahwa penerapan akad mudharabah pada usaha
budidaya ikan masih menghadapi berbagai permasalahan. Risiko usaha budidaya ikan tergolong cukup
tinggi karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perubahan cuaca, kualitas air, penyakit ikan,
kenaikan harga pakan, hingga fluktuasi harga jual ikan di pasaran (Fathu Roziq et al., 2025; Harjo Purnomo
etal., 2025; Maulana et al., 2024). Muhammad Wahyuni (Wahyuni, 2021) dalam penelitiannya tentang akad
mudharabah pada usaha budidaya ikan keramba di Sungai Kahayan Palangka Raya menemukan bahwa
tantangan utama dalam praktik ini adalah ketidakpastian hasil panen akibat perubahan kondisi lingkungan
perairan.

Tidak hanya risiko produksi, praktik pembagian keuntungan dalam akad mudharabah juga sering
menimbulkan permasalahan di lapangan. Dalam beberapa kasus, pembagian keuntungan dilakukan tanpa
pencatatan yang jelas dan hanya berdasarkan kepercayaan antar pihak. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman dan konflik ketika usaha mengalami kerugian atau hasil panen tidak sesuai
harapan (Aprilia Putri et al., 2025; Kaswinata et al., 2023; Khasanah, 2018).

Permasalahan lain yang sering muncul adalah ketidaksesuaian praktik pembagian risiko dengan
prinsip dasar akad mudharabah. Dalam teori fikih muamalah, kerugian modal seharusnya menjadi
tanggungjawab pemilik modal, sedangkan pengelola usaha hanya menanggung kerugian berupa tenaga dan
waktu. Akan tetapi, pada praktiknya masih ditemukan pengelola usaha yang ikut menanggung kerugian
modal akibat kegagalan usaha (Asif Sardari & Rinaldy, 2025; Mawadah & Sabila, 2026).

Penelitian mengenai implementasi akad mudharabah pada sektor budidaya ikan telah dilakukan oleh
sejumlah peneliti sebelumnya. Abdus Salam, dkk (Salam et al., 2025) melakukan analisis implementasi
mudharabah pada budidaya ikan lele di Rahma Farms Kota Depok dan menemukan bahwa perjanjian bagi
hasil didasarkan pada akad lisan yang tidak memiliki kekuatan hukum yang kuat. Sementara itu, Afrida &
Moch Khoirul (Husaini & Anwar, 2022) menyimpulkan bahwa sistem bagi hasil yang diterapkan secara
umum sesuai dengan ketentuan fikih muamalah, namun perlu peningkatan dalam aspek transparansi dan
dokumentasi akad.

Berdasarkan pemaparan demikian maka penelitian ini mengambil fokus dengan judul “Analisis Risiko
dan Pembagian Keuntungan dalam Akad Mudharabah pada Usaha Budidaya Ikan di PT. RFI” penting
dilakukan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana penerapan akad mudharabah, bagaimana risiko
usaha dikelola, serta bagaimana mekanisme pembagian keuntungan diterapkan dalam praktik usaha di PT.
RFI.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis studi lapangan dengan pendekatan deskriptif.
Metode kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena
penerapan akad mudharabah, sistem pembagian keuntungan, serta risiko usaha dalam kegiatan budidaya
ikan di PT. RFI. Pendekatan deskriptif dipilih agar peneliti dapat menggambarkan kondisi nyata yang terjadi
di lapangan secara (Katz, 2015; Ven & Poole, 2017).

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara bersamaan dan berkelanjutan (Onwuegbuzie &
Weinbaum, 2016; Ridder, 2014).

Lokasi penelitian dilakukan di PT. RFI yang berlokasi di Kampung Kikisik, Desa Gunungsari,
Kecamatan Sukaratu, Kabupaten Tasikmalaya. Informan utama dalam penelitian ini adalah Saudara Ridwan
Faisal (RF) selaku pengelola usaha budidaya ikan yang terlibat langsung dalam proses pengelolaan usaha
dan pelaksanaan akad mudharabah. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap aktivitas usaha budidaya ikan di PT. RFl,
meliputi kondisi kolam ikan, proses pemberian pakan, serta aktivitas operasional pengelolaan budidaya
ikan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada Ridwan Faisal sebagai pengelola usaha untuk
memperoleh informasi mendalam mengenai sistem kerja sama, risiko usaha, dan pembagian keuntungan.
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa foto kolam ikan, aktivitas pengelola usaha,
serta catatan yang relevan terkait pengelolaan usaha sebagai pelengkap.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengikuti model analisis interaktif Miles dan Huberman
yang terdiri dari tiga tahapan: (1) Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan
penyederhanaan data kasar; (2) Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan; dan (3) Penarikan kesimpulan berdasarkan pola, tema, dan
penjelasan yang ditemukan dalam penelitian (Hashimov, 2015; Houghton et al., 2015).

Hasil dan Diskusi

Akad Mudharabah

Akad mudharabah merupakan bentuk kerjasama usaha dalam ekonomi syariah yang melibatkan
pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola usaha (mudharib). Dalam akad ini, modal usaha disediakan
sepenuhnya oleh pemilik modal, sedangkan pengelola usaha bertanggung jawab menjalankan kegiatan
usaha. Keuntungan yang diperoleh kemudian dibagikan berdasarkan nisbah yang telah disepakati bersama
sejak awal akad, sementara kerugian yang timbul bukan karena kelalaian pengelola usaha menjadi tanggung
jawab pemilik modal (Ali, 2024; Sencal & Asutay, 2019).

Pelaksanaan akad mudharabah di Indonesia telah diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) Nomor 115/DSN-MUI/1X/2017 tentang Akad Mudharabah (Afandi
et al., 2024; Lajamani et al., 2020). Ali Wardani, dkk (Wardani et al., 2024) menjelaskan bahwa salah satu
problematika utama dalam penerapan akad mudharabah adalah tingginya potensi moral hazard dari
pengelola usaha serta kesulitan dalam verifikasi keuntungan dan kerugian usaha.
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Dalam ekonomi Islam, akad mudharabah menekankan prinsip keadilan, transparansi, dan kerja sama
yang saling menguntungkan (Novira et al., 2025; Otuyo & Abiodun, 2021). Nasrul Amanu (Amanu, 2025)
menyatakan bahwa implementasi akad mudharabah yang ideal memerlukan kesesuaian antara praktik
lapangan dengan ketentuan syariah, termasuk dalam aspek pembagian keuntungan dan pengelolaan risiko
usaha. Putri Reza, dkk (Reza Utami et al., 2025) menegaskan bahwa akad mudharabah sebagai model
investasi syariah yang berkelanjutan memiliki potensi besar dalam memberikan dampak positif bagi
lingkungan, masyarakat, dan perekonomian lokal.

Risiko Usaha Budidaya lkan

Usaha budidaya ikan merupakan salah satu jenis usaha yang memiliki tingkat risiko cukup tinggi.
Risiko tersebut dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal, seperti penyakit ikan, perubahan kualitas
air, cuaca ekstrem, kenaikan harga pakan, dan fluktuasi harga pasar. Julie C. Brodeur, dkk (Brodeur et al.,
2021) menemukan bahwa faktor lingkungan seperti perubahan debit air dan kualitas air sungai menjadi
risiko utama yang sering menyebabkan kerugian usaha.

Kenaikan harga pakan juga menjadi salah satu risiko utama dalam usaha budidaya ikan karena pakan
merupakan komponen biaya terbesar. Apabila harga pakan meningkat sementara harga jual ikan menurun,
keuntungan usaha akan berkurang secara signifikan (Holen et al., 2019; Onumah et al., 2018; Wang et al.,
2020). Pengelolaan risiko yang baik menjadi faktor penting untuk menjaga stabilitas usaha budidaya ikan
agar tetap berkelanjutan dan menguntungkan bagi kedua belah pihak. Azizah Rahmawati, dkk (Rahmawati
et al., 2022) menegaskan bahwa sistem bagi hasil berdasarkan prinsip profit sharing dalam ekonomi syariah
harus didasarkan pada kejelasan nisbah, keterbukaan laporan keuangan, dan akuntabilitas pengelolaan usaha
agar keadilan antara para pihak dapat terwujud. Rizqy Fadhlina, dkk (Putri et al., 2023) juga menemukan
bahwa program mudharabah pada usaha budidaya ikan air tawar berkontribusi nyata dalam meningkatkan
pendapatan, motivasi kerja, dan keterampilan pengelola usaha.

Sistem Pembagian Keuntungan dalam Akad Mudharabah

Dalam akad mudharabah, pembagian keuntungan dilakukan berdasarkan nisbah yang telah
disepakati bersama sejak awal kerjasama. Sistem ini mencerminkan prinsip keadilan karena keuntungan
dibagikan berdasarkan hasil usaha yang benar-benar diperoleh (Fatun & Rofiqi, 2023; Nursiah et al., 2022).
Pada usaha budidaya ikan, keuntungan biasanya dihitung setelah hasil panen dijual dan seluruh biaya
operasional dikurangi. Yoga & Fauzatul (Permana & Nisa, 2024) mengemukakan bahwa sistem pembagian
keuntungan yang adil dan transparan merupakan fondasi utama dalam menjaga keberlangsungan kerjasama
mudharabah di sektor perikanan.

Sistem Kerja Sama Usaha Budidaya Ikan di PT. RFI

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ridwan Faisal sebagai pengelola usaha, sistem
kerjasama yang diterapkan di PT. RFI menggunakan akad mudharabah. Dalam kerjasama tersebut, pemilik
modal menyediakan seluruh kebutuhan modal usaha, seperti pembelian bibit ikan, pakan, obat-obatan, dan
biaya operasional lainnya. Sementara itu, pengelola usaha bertanggungjawab menjalankan seluruh kegiatan
budidaya ikan mulai dari pemeliharaan hingga masa panen.

Informan RF: “Pemilik modal menyediakan biaya bibit ikan, pakan, dan kebutuhan operasional
lainnya, sedangkan pengelola menjalankan usaha budidaya sampai panen.”

Sistem tersebut menunjukkan adanya pembagian tugas yang jelas antara pemilik modal sebagai
shahibul maal dan pengelola usaha sebagai mudharib. Muhammad Abrori & Sri Waliya (2026) dan
Hafifatul Fitria, dkk (Fitria et al., 2025) menyatakan bahwa pembagian peran yang jelas antara shahibul
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maal dan mudharib merupakan salah satu elemen fundamental yang harus dipenuhi agar akad mudharabah
dapat berjalan sesuai prinsip syariah.

Sistem Pembagian Keuntungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pembagian keuntungan di PT. RFI dilakukan setelah
hasil panen dijual dan seluruh biaya operasional dikurangi, meliputi pembelian pakan, bibit ikan, obat-
obatan, dan biaya perawatan kolam. Setelah keuntungan bersih diperoleh, keuntungan dibagikan
berdasarkan nisbah yang telah disepakati sejak awal kerja sama.

Informan RF: “Keuntungan dibagi setelah hasil panen dijual dan dikurangi biaya operasional.
Nisbah sudah disepakati dari awal sebelum mulai usaha.”

Mekanisme tersebut mencerminkan prinsip profit and loss sharing dalam ekonomi Islam. Muhaimin
Humaidillah (Humaidillah, 2020) menjelaskan bahwa sistem bagi hasil berdasarkan keuntungan bersih
setelah dikurangi biaya operasional lebih sesuai dengan prinsip syariah dibandingkan sistem bagi hasil dari
omzet penjualan kotor.

Risiko yang Sering Terjadi dalam Usaha Budidaya lkan

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa risiko utama yang sering terjadi dalam usaha
budidaya ikan di PT. RFI, yaitu perubahan cuaca, penyakit ikan, kenaikan harga pakan, fluktuasi harga
pasar, dan perubahan kualitas air.

Informan RF: “Risiko yang paling sering terjadi biasanya perubahan cuaca, penyakit ikan, dan
kenaikan harga pakan. Kalau cuaca tidak menentu, ikan mudah sakit dan pertumbuhannya terganggu.”

Risiko tersebut selaras dengan temuan Nitesh Kumar, dkk (2024) dan Louis Lebel, dkk (Lebel et al.,
2018) di mana perubahan kualitas air dan cuaca ekstrem menjadi faktor risiko utama. Dalam perspektif
manajemen risiko syariah, akad mudharabah yang baik seharusnya memuat klausul yang jelas mengenai
mekanisme penanggulangan risiko, termasuk pembagian tanggung jawab ketika terjadi kerugian.

Upaya Pengelola Usaha untuk Mengurangi Risiko Kerugian

Untuk mengurangi risiko kerugian, pengelola usaha melakukan beberapa langkah pengendalian,
seperti menjaga kualitas air kolam, membersihkan kolam secara rutin, mengatur pemberian pakan secara
teratur, serta melakukan pengawasan terhadap kondisi kesehatan ikan.

Informan RF: “Saya rutin mengecek kondisi air kolam, menjaga kebersihan kolam supaya ikan tetap
sehat. Kalau ada ikan yang terlihat tidak normal, langsung saya pisahkan dan diberi obat supaya tidak
menular ke ikan lain.”

Valentina Wahyu, dkk (Alilia et al., 2025) menegaskan bahwa dalam konteks akad mudharabah,
pengelola usaha (mudharib) memiliki kewajiban untuk menjalankan usaha dengan penuh profesional dan
kehati-hatian sebagai bentuk tanggungjawab amanah terhadap modal yang dipercayakan oleh pemilik
modal.

Keuntungan Akad Mudharabah bagi Kedua Belah Pihak

Berdasarkan hasil wawancara, sistem akad mudharabah dianggap memberikan keuntungan bagi
kedua belah pihak. Pemilik modal memperoleh keuntungan dari hasil usaha tanpa harus terlibat langsung
dalam operasional, sedangkan pengelola usaha memperoleh akses permodalan dan berbagi keuntungan
tanpa harus menanggung beban pinjaman berbunga.

Informan RF: “Kalau usaha untung kedua pihak sama-sama mendapatkan hasil sesuai dengan yang
sudah disepakati. Saya merasa sistem ini lebih adil karena kalau rugi karena faktor alam, pemilik modal
yang menanggung kerugian modal.”
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Pernyataan ini mencerminkan pemahaman yang baik tentang prinsip akad mudharabah yang
menempatkan risiko modal pada pemilik modal dan risiko tenaga serta waktu pada pengelola usaha, sesuai
dengan prinsip dasar dalam fikih muamalah (Watiningsih & Zaky, 2015).

Kerugian dalam Usaha Budidaya lkan di PT. RFI

Berdasarkan hasil yang didapatkan di lapangan menunjukkan bahwa usaha budidaya ikan di PT. RFI
pernah mengalami kerugian akibat faktor cuaca buruk dan penyakit ikan.

Informan RF: “Pernah terjadi kerugian karena cuaca buruk. Pernah waktu itu hujan deras terus-
menerus selama beberapa minggu, air kolam jadi keruh dan ikan banyak yang mati. Kerugian tersebut
ditanggung oleh pemilik modal sesuai kesepakatan akad.”

Penanganan kerugian yang sesuai dengan prinsip akad mudharabah menunjukkan bahwa
implementasi di PT. RFI telah berjalan cukup baik. Hal ini berbeda dengan temuan Intan Ayu Lestari
(Lestari, 2026) yang menemukan bahwa akad hanya didasarkan pada kesepakatan lisan sehingga berpotensi
menimbulkan ketidakjelasan pembagian risiko.

Hubungan antara Pemilik Modal dan Pengelola Usaha

Hubungan antara pemilik modal dan pengelola usaha di PT. RFI berjalan dengan baik karena
didasarkan pada komunikasi yang intens, keterbukaan informasi, dan rasa saling percaya.

Informan RF: “Kami saling terbuka mengenai kondisi usaha dan hasil panen. Kalau ada masalah,
saya langsung lapor ke pemilik modal supaya bisa dicari solusinya bersama.”

Risfiana Mayangsari, dkk (2025) menegaskan bahwa komunikasi yang baik dan keterbukaan
informasi antara shahibul maal dan mudharib merupakan faktor kunci keberhasilan akad mudharabah
dalam jangka panjang.

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian
Dokumentasi Lokasi Penelitian — Kolam Budidaya lkan PT. RFI, Kampung Kikisik, Desa
Gunungsari, Kecamatan Sukaratu, Kabupaten Tasikmalaya.

Gambar 1. Pembersihan Kolam Budidaya lkan di PT. RFI Gambar 2. Aktivitas Saat Panen lkan di PT. RFI
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Gambar 3. Kondisi Ikan dalam Kolam Budidaya di PT. RFI Gambar 4. Kolam dan Bangunan PT. RFI

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal berikut. Pertama,
penerapan akad mudharabah pada usaha budidaya ikan di PT. RFI telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip ekonomi syariah. Sistem kerja sama yang diterapkan menunjukkan adanya pembagian peran yang
jelas antara pemilik modal sebagai shahibul maal dan pengelola usaha sebagai mudharib dengan dilandasi
prinsip saling percaya, transparansi, dan komunikasi yang baik.

Kedua, mekanisme pembagian keuntungan dilakukan melalui sistem bagi hasil berdasarkan nisbah
yang telah disepakati bersama. Keuntungan dibagikan setelah hasil panen dijual dan seluruh biaya
operasional dikurangi, mencerminkan prinsip keadilan dalam ekonomi Islam. Ketiga, usaha budidaya ikan
di PT. RFI menghadapi risiko usaha yang cukup tinggi, meliputi perubahan cuaca, penyakit ikan, perubahan
kualitas air, kenaikan harga pakan, dan fluktuasi harga pasar. Keempat, untuk mengurangi risiko kerugian,
pengelola usaha melakukan berbagai upaya pengendalian seperti menjaga kualitas air kolam, membersihkan
kolam secara rutin, mengatur pemberian pakan secara teratur, serta melakukan pengawasan kondisi
kesehatan ikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa akad mudharabah dapat menjadi alternatif
sistem pembiayaan yang sesuai untuk usaha budidaya ikan. Namun demikian, perlu dilakukan penguatan
akad dalam bentuk tertulis yang memuat klausul pembagian risiko secara jelas untuk menghindarkan potensi
sengketa di kemudian hari.

Berdasarkan kesimpulan penelitian, beberapa saran dapat dirumuskan. Pertama, bagi pelaku usaha
budidaya ikan yang menerapkan akad mudharabah, disarankan untuk membuat akad secara tertulis yang
memuat secara rinci nisbah bagi hasil, mekanisme pengelolaan risiko, dan prosedur penyelesaian sengketa.
Kedua, bagi pemerintanh daerah dan lembaga keuangan syariah, disarankan untuk memberikan
pendampingan dan edukasi kepada pelaku usaha mengenai prinsip-prinsip akad mudharabah yang sesuai
syariah. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan
melibatkan lebih banyak informan dan lokasi penelitian.
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